BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan diatas,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Strategi adaptasi pemerintah dalam pendidikan anak dengan menerapkan
seperangkat cara untuk mengatasi berbagi permasalahan khususnya dibidang
pendidikan anak yang dilakukan melalui (1) Perumusan kebijakan umum
dengan pemindahan lokasi sekolah, menggabungkan anak pengungsi dengan
murid sekolah asal agar standar mutu bisa dipertahankan dengan baik. (2)
Pelayanan teknis dilaksanakan dengan pengadaan fasilitas transportasi antar-
jemput siswa, pemberian bantuan dana dan perlengkapan sekolah. (3)
Monitoring program dilakukan dengan cara bekerjasama dengan koordinator
posko pengungsian dan kepala sekolah. Total yang diberikan oleh pemerintah
sebesar Rp. 76.906.600 atau (58 %) dari total keseluruhan jumlah bantuan (Rp.
132.123.700) yang diterima oleh anak pengungsi di posko Masjid Istihrar
Berastagi.

2. Strategi adaptasi yang dilakukan masyarakat dalam pendidikan anak adalah
dengan cara (1) Memberikan bantuan dana dan perlengkapan sekolah anak, (2)
membantu mengatasi masalah tentang materi pelajaran, dan (3) sebagai sumber
belajar. Total yang diberikan oleh masyarakat sebesar Rp. 55.217.100 atau (42
%) dari total keseluruhan jumlah bantuan (Rp. 132.123.700) yang diterima oleh

anak pengungsi di posko Masjid Istihrar Berastagi.
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3. Strategi adaptasi yang dilakukan orangtua dalam pendidikan anak di posko
pengungsian  Masjid  Istihrar  Berastagi adalah (1) memberikan
motivasi/dorongan kepada anak, (2) menyiapkan fasilitas kepada responden
seperti peralatan belajar,seragam sekolah, dan uang saku kepada anak agar
tetap mau bersekolah.

4. Strategi adaptasi yang dilakukan anak di sekolah adalah (1) dengan sosialisai
dan menyesuaikan diri dengan situasi sekolah yang baru, (2) berusaha
beradaptasi dengan teman yang baru, (3) dengan guru, dan (4) penguasaan
materi pelajaran karena mereka digabung dengan sekolah asli SD dari
berastagi, sedangkan di sekolah SMP N 2 Simpang Empat adalah (1)
penyesuaian cara belajar dan (2) kesulitan dengan materi ajar di sekolah,
sedangkan strategi anak di posko Masjid Istihrar Berastagi yaitu (1)
menyesuaikan cara belajar karena kondisi dari fasilitas yang tidak mendukung
untuk sarana belajar di posko pengungsian yang serba terbatas, (2) sosialisasi
dengan teman di posko pengungsian, dan (3) sosialisasi dengan masyarakat
yang ada di posko pengungsian baik masyarakat pengungsi maupun lembaga-

lembaga masyarakat (relawan) lainnya.

B. SARAN

Adapun saran yang disampaikan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Strategi adaptasi pemerintah dalam pendidikan anak pengungsi perlu
ditingkatkan agar mampu mengatasi berbagi permasalahan khususnya

dibidang pendidikan anak yang dilakukan melalui perumusan kebijakan



78

umum, pelayanan teknis, dan monitoring program secara intensif agar
peyelenggaraan pendidikan bisa berjalan dengan baik dan optimal.

2. Strategi adaptasi masyarakat dalam pendidikan anak pengungsi sangat
diperlukan dan perlu ditingkatkan dalam mengatasi permasalahan khususnya
dibidang pendidikan anak yang dilakukan melalui baik berupa sumbangan
uang tunai, memberikan tenaga kerja secara sukarela bahkan dukungan doa
sekalipun.

3. Strategi adaptasi yang dilakukan orangtua dalam pendidikan anak pengungsi
sangat penting dan paling utama untuk mengatasi berbagi permasalahan
khususnya dibidang pendidikan anak yang dilakukan berupa memberikan
motivasi/dorongan kepada responden agar tetap mau bersekolah walaupun
dalam kondisi yang kurang nyaman, memberikan fasilitas kepada anak seperti
peralatan belajar,seragam sekolah, dan uang saku kepada anak.

Strategi adaptasi anak melaksanakan pendidikan perlu dilakukan pengawasan dan

perlengkapan fasilitas belajar agar anak tetap mau belajar di sekolah dan posko

pengungsian walaupun dalan kondisi yang tidak baik dan kurang nyaman agar
responden tetap bisa mendapatkan pengetahuan yang akan berguna untuk masa

depannya dikemudian hari.



